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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja 

karyawan dengan menggunakan metode Human Resource 

Scorecard (HRSC) dengan menggunakan Pembobotan dan 

penentuan skor dengan AHP (Analytic Hierarcy Process) yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan kinerja karyawannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari indikator kinerja 

karyawan serta mencari bobot dari masing-masing perspektif. 

Dari hasil penelitian didapatkan kondisi keuangan perusahaan 

dari segi gaji sangat baik, hasil perspektif planggan skor akhir 

tingkat keluhan pelanggan cukup baik, perspektif bisnis internal 

dengan hasil kondisi rapat dan kedisiplinan sangat baik dan 

perspektif pertumbuhan dan pembelajaran dengan hasil pelatihan 

dan perbaikan kurang baik .Kemudian dievaluasi dengan Trafic 

Light System (TLS) yang mana total keseluruhan kinerja KPI 

sangat baik. 

Kata Kunci: Pengukuran Kinerja, Human Resource Scorecard, 

Key Performance Indicator, Analytic Hierarcy 

Process, Trafic Light System 

 

A B S T R A C T 

The purpose of this study is to measure employee perfor-

mance using the Human Resource Scorecard (HRSC) method 

using Weighting and scoring with AHP (Analytic Hierarcy Pro-

cess) used in making employee performance decisions. The 

purpose of this study is to look for employee performance indi-

cators and look for the weight of each perspective. From the 

results of the study, it was found that the company's financial 

condition in terms of salary was very good, the results of the 

perspective of the final score of the customer complaint level 

were quite good, the internal business perspective with the 

results of meeting conditions and discipline was very good and 

the perspective of growth and learning with the results of training 

and improvement was not good. Then it is evaluated with the 

Trafic Light System (TLS) where the total overall KPI perfor-

mance is very good. 
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PENDAHULUAN 

Pengukuran kinerja berguna untuk memberikan informasi terhadap perusahaan tentang 

kinerjanya, Sehingga perusahaan dapat melakukan evaluasi, Untuk kemudian mengambil lang-

kah perbaikan bagi peningkatan kinerjanya dan untuk melakukan perbaikan secara kesinambu-

ngan. Sumber daya manusia (Human resource) merupakan aset penting yang harus dimiliki 

dan diperhatikan oleh manajemen. Human Resource adalah elemen yang pasti ada dalam suatu 

organisasi, Perusahaan tidak dapat memaksimalkan produktifitas dan laba tanpa adanya sum-

ber daya manusia yang professional bagi sutau perusahaan merupakan suatu kerugian yang 

besar karena hal tersebut akan membuang biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

membina dan mendidik sumber daya manusia yang diprolehnya itu. Kerugian lainnya adalah 

hilangnya kesempatan memanfaatkan sumber daya manusia tersebut untuk meningkatkan 

keuntungan akan yang diperoleh perusahaan yang mjngkin dapat juga mengancam kelangsu-

ngan hidup perusahaan yang belum mempunyai system perekrutan serta pendidikan sumber 

daya yang baik. 

Dalam memanajemen suatu proyek harus memperhatikan aspek penting meliputi hal 

perencanaan, pengorganisasian, Pengelolaan agar tercapainya tujuan suatu proyek. Dalam 

suatu proyek dikenal juga istilah tender yang merupakan kegiatan penawaran antara pemilik 

bangunan dengan perusahaan penyedia jasa konstruksi. Yang meliputi tawaran penggadaan 

barang atau jasa untuk suatu perusahaan, pengajuan harga untuk memborong atau melaksana-

kan pekerjaan (proyek), menjual barang atau jasa, membeli barang atau jasa, dan lain sebagai-

nya. CV. Bae Putra memulai usahanya pada tahun 2019 dengan lingkup proyek terletak di 

Manggarai, Manggarai Barat dan Manggarai Timur. Dalam melaksanakan aktifitas operasio-

nalnya sebagai perusahaan kontraktor di daerah Manggarai,  Perusahaan diharapkan dapat 

mengalami peningkatan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun agar tetap memenangkan dan 

bersaing pada pasar, CV. Bae Putra hanya menggunakan analisis laporan keuangan (rasio 

keuangan), dimana perusahaan kontraktor CV. Bae Putra ini Belum menerapkan pengukuran 

kinerja berbasis Human resource scorcard saat ini. 
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Observasi yang dilakukan pada awal peneliti menemukan beberapa fenomena yang 

menarik yang didapat dari direktur utama CV. Bae Putra diantaranya pertumbuhan perusahaan 

jasa kontruksi ini pernah menggalami penurunan, Berdasarkan laporan keuangan CV. Bae 

Putra, kinerja perusahaan menunjukkan hasil yang kurang baik, pengukuran kinerja perusahaan 

masih menggunakan penilaian kinerja tradisional yang hanya mengukur kinerja keuangan. 

Pengukuran kinerja dengan sistem ini menyebabkan orientasi perusahaan hanya pada keuntu-

ngan jangka pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan dalam jang-

ka panjang. Pengukuran kinerja yang menitikberatkan pada sektor keuangan saja kurang mam-

pu mengukur 8 kinerja harta-harta taktampak (intangible assets) dan harta-harta intelektual 

(sumber daya manusia) perusahaan. 

Oleh karena itu, CV. Bae Putra menginginkan sistem pengukuran kinerja yang menye-

luruh dan berimbang baik dari segi finansial dan non finansial, untuk itulah dipilih metode 

Human Resource Scorecard sebagai salah satu metode pengukuran kinerja dengan mengukur 

nilai sumber daya manusia yang menyeluruh yang dapat memberikan kerangka kerja bagi 

pengukuran kinerja dan pengantian tenaga sebagai sumber daya manusia. Metode Human 

Resource Scorecard (HRSC) ini akan melengkapi seperangkat ukuran finansial kinerja masala 

lalu dengan ukuran mendorong masa depan. 

Fenomena tersebut menimbulkan pemikiran untuk membuat akuntansi tersendiri 

mengenai SDM yang ada dalam perusahaan yang dikenal dengan istilah Human Resource 

Scorecard (HRSC) penerapan konsep HRSC secara umum dimaksud untuk melibatkan infor-

masi tentang sumber sebagai salah satu elemen yang dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan pihak internal maupun eksternal. Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat, 

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk melihat sejauh mana Pengukuran Kinerja Karya-

wan pada CV. Bae Putra.Adapun judul penelitian ini ialah Pengukuran Kinerja Karyawan 

Dengan Menggunakan Metode Human Resource Scorecard (HRSC) Pada CV. Bae Putra 

Manggarai NTT. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif, Penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung pada 

penelitian diantaranya observasi di CV. Bae Putra Manggarai NTT, Wawancara terhadap 

pimpinan serta pada karyawan. populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan pada CV. Bae 
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Putra Jumlah keseluruhan 33 orang. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meng-

gunakan pendekatan analisis data non statistika, dimana penelitian yang lebih menekankan 

penggunaan angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dari hasilnya. dalam hal ini ada tiga teknik analisis data yang mana perancangan 

KPI, Pembobotan AHP, Dan evaluasi Kinerja karyawan menggunakan Trafic Light system 

berdasarkan hasil pembobotan AHP dan KPI. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Perancangan Key Performance Indicator (KPI) 

Dilakukan dengan wawancara berdasarkan hasil dokumentasi karyawan dan hasil yang 

dicapai dengan Pihak yang berwenang di CV. Bae Putra Manggarai NTT dengan Judul Pengu-

kuran Kinerja Karyawan Dengan Menggunakan Metode Human Resource Scorecard (HRSC). 

Peneliti mengajukan untuk perancangan Key Performance Indicator dan atas persetujuan dari 

direktur CV. Bae Putra Manggarai NTT dapat dilihat dalam tabel Berikut: 

Tabel 1. Perancangan Key Performance Indicator (KPI) 

Perspektif 

(kode) 
Strategy Objective Kode Key Performance Indicator Kode 

Financial (F) 

Meningkatkan Efisiensi Biaya F.1 Perentasi Gaji Karyawan F.1.1 

Meningkatkan Produktifitas 

Karyawan 
F.2 

Jumlah Proyek yang selesai 

Periode 
F.2.2 

Customer (C) 

Meningkatkan kualitas 

Pengerjaan 

Proyek 

C.1 Perentasi Kepuasan Pengerjaan C.1.1 

Menurunkan Keluhan C.2 Tinggal Keluhan Pelanggan C.2.2 

Internal Bussines 

Process (IBP) 

Meningkatkan komunikasi 

karyawan 

IBP.1 Perentasi pertemuan IBP.1.1 

 Kedisiplinan karyawan 
 

IBP.1.2 

Learning and 

Growt (L) 

Pengembangan potensi 

karyawan 
L.1 

Perentasi karyawan mengikuti 

Pelatihan 
L.1.1 

Jumlah Yang mengikuti L.1.2 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Pembobotan perspektif 

Pada hasil matriks perbandingan Perspektif Human Resource Scorecard, intesitas 

kepentingan setiap KPI-nya telah ditetapkan dua orang Informan dari CV. Bae Putra Manggarai 

NTT menggunakan skala banding berpasangan mulai dari angka 1 sampai dengan 9, kemudian 

ditentukan nilai Tertingginya dari setiap Informan. Berikut hasil perbandingan tiap perspektif 

Human Resource Scorecard dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Perhitungan AHP Human Resource Scorecard 
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 Financial Customer 
Internal Bussines 

and Process 

Learning and 

Growt 

Financial 1.00 5.00 2.00 3.00 

Customer 0.2 1.00 3.00 5.00 

Internal Bisnis 

Process 

 

0.5 
0.066666667 1.00 

 

2.00 

Learning And 

Growt 
0.333333333 0.04 0.25 1.00 

Jumlah 2.03 6.11 6.25 11.00 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Dari tabel diatas setelah dilakukan pengisian matriks perbandingan dengan mengguna-

kan Data yang didapat dari Informan dengan menggunakan angka desimal sehingga memudah-

kan saat pernjumlahan menentukan pembobotannya. Selanjutnya menentukan Nilai Eigen 

Vektor Normalisasi dari setiap perspektf. 

Tabel 3. Normalisasi Perhitungan antar kriteria 

 Financial Customer 
Internal Bussines 

and Process 

Learning and 

Growt 
Jumlah Bobot 

Financial 0.492 0.819 0.320 0.273 1.903 0.476 

Customer 0.098 0.164 0.480 0.455 1.197 0.299 

Internal Bisnis 

Process 
0.246 0.011 0.160 0.182 0.599 0.150 

Learning And 

Growt 
0.164 0.007 0.040 0.091 0.301 0.075 

 1.000 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Dari tabel diatas setelah melakukan eigen vector normalisasi setiap perspektif telah 

konsisten maka Dalam perhitungan uji konsistensi ini dilakukan perkalian antara matriks per-

bandingan Perspektif Human Resources Scorecard dengan bobot dari hasil perhitungan. 

Kemudian selanjutnya perhitunngan Lamda max pada tabel matrik perbandingan dikali Niali 

Rata-Rata kemudian dijumlahkan semuanya. Untuk mencari Lamda Jumlah dari Kolom 

Financial, customer, Internal Bussines Proesses, Learning and Growt ditambah dengan Nilai-

Rata tiap baris keempat perspektif. Berikut perhitunganya: 

Lamda = (2.03 x 0.475827) + (6.11 x 0.299165) + (6.25 x 0.149659) + (11.00 x 0.075348) 

= 4.558621002 

Menghitung indeks Consistency Index (CI) 

 

Menghitung Consistency Ratio (CR) 
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Untuk menghitungkan apakah data yang disajikan itu constency ratio maka dapat dilihat 

pada perhitungan CI di bagi random indeks yang disajikan dalam Tabel berikut berikut: 

Tabel 4. Tabel Nilai Random Indeks dari Jumlah kriteria 

Jumlah Kriteria (n) Random Indeks 

2 0,00 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

Sumber: Thomas L saaty (1980) 

Maka dari tabel diatas didapat consistency ratio (CR) karna terdiri dari 4 kriteria yaitu 

Financial, Customer, Internal Bussines Process dan Learning and Growt Berikut perhi-

Tungannya: 

 

Dalam metode AHP constensi ratio bisa diterima apabila Nilai lebih kecil atau setara 

dengan 0,1 maka kesimpulan dari perhitungan adalah bisa dipakai karna hasil CI nya < 0,1. 

Jadi Untuk mengetahui Bobot Dari perbandingan berpasangan Perspektif Human Resource 

Scorecard dapat dilihat pada Tabel Berikut: 

Tabel 5. Hasil Pembobotan AHP dari keempat Perspektif Human Resource Scorecard 

Ket Skor 

Financial 0.476 

Customer 0.299 

Internal Bisnis and Process 0.150 

Learning And Growt 0.075 

   Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Dari tabel diatas setelah dilakukan uji konsestensi maka hasil pembobotan AHP 

Financial berbobot 0.476, Customer 0.299, Internal Bussines Process 0.150, Learning and 

Growt 0.075. 

Pembobotan AHP Key Performance Indicator (KPI) 

Perspektif Financial 

Perbandingan Perspektif Finansial dengan Key Performance Indicator (KPI) 

Tabel 6. Perbandingan Financial dengan KPI 
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 F.1.1 F.2.2 Eigen Normalisasi Jumlah Bobot 

F.1.1 1 1 0.5 0.5 1 0.5 

F.2.2 1.00 1 0.5 0.5 1 0.5 

Jumlah 2 2    1 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Lamda = (2 x 0.5) + (2 x 0.5) 

= 2 

Menghitung Consistency Ratio (CR) 

CR =𝐶𝐼 =𝟎.𝟎𝟎 = 0.00 (Konsisten karena kurang dari ≤ 0,1) 

         𝐶𝑅  0,00 

Perspektif Customer 

Perbandingan Perspektif Customer dengan Key Performance Indicator (KPI) 

Tabel 7. Perbandingan Customer dengan KPI 

 C.1.1 C.2.2 Eigen Normalisasi jumlah Bobot 

C.1.1 1 2.0 0.33 0.7 1.00 0.500 

C.2.2 2.00 1 0.67 0.33 1.00 0.500 

Jumlah 3.0 3    1 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Lamda   = (3.00 x 0.500) +(3 x 0.500) 

λ = 3 

Menghitung Cosistency Index (CI) 

CI = λmaks – n = 𝟑 − 𝟐 = -0.5 

             n−1        2−1 

Menghtung Consistency Ratio (CR) 

CR = 𝐶𝐼 = 𝟎.𝟓 = -0.5 (Konsisten karena kurang dari ≤ 0,1) 

          𝐶𝑅   0,00 

Perspektif Internal Bussines Process 

Perbandingan Perspektif Internal Bussines Process dengan Key Performance Indicator 

(KPI) 

Tabel 8. Perbandingan Internal Bussines Process dengan KPI 

 IPB.1.1 IPB.2.2 Eigen Normalisasi Jumlah Bobot 

IBP.1.1 1 2.5 0.286 0.714 1 0.5 

IBP.1.2 2.5 1 0.714 0.286 1 0.5 

Jumlah 3.5 3.5    1 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 
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Lamda   = (3.5 x 0.5) +(3.5 x 0.5) 

λ = 3.5 

Menghitung Cosistency Index (CI) 

CI = λ maks − n = 𝟑.𝟓 − 𝟐 = -0.25 

n−1          2−1 

Menghitung Consistency Ratio (CR) 

CR = 𝐶𝐼 = −𝟎.𝟐𝟓 = -0.25 (Konsisten karena kurang dari ≤ 0,1) 

          𝐶𝑅      0,00 

Perspektif Learning and Growt 

Perbandingan Perspektif Learning and Growt dengan Key Performance Indicator 

(KPI) 

Tabel 9. Perbandingan Learning and Growt dengan KPI 

 L.1.1 L.2.2 
Eigen 

Normalisasi 
Jumlah Bobot 

L.1.1 1 1.5 0.400 0.6 1.000 0.500 

L.1.2 1.5 1 0.600 0.4 1.000 0.500 

Jumlah 2.5 2.5 1 1 2 1 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Lamda   = (2.3 x 0.500) + (2.5 x 0.500) 

λ= 2.5 

Menghitung Cosistency Index (CI) 

CI = λ maks − n = 𝟑.𝟓 − 𝟐 = -0.75 

           n−1         2−1 

Menghitung Consistency Ratio (CR) 

CR = 𝐶𝐼 = −𝟎.𝟕𝟓 = -0.75 (Konsisten karena kurang dari ≤ 0,1) 

          𝐶𝑅       0,00 

Setelah dilakukan uji konsistensi dari pembobotan AHP anatara Perspektif Human 

Resource Scorecard dan Key Performance Indicator maka langkah selanjutnya Rekapitulasi 

hasil pembobotan yang konsisten dari KPI. Untuk mengetahui Bobot Dari perbandingan 

berpasangan dari Key Performance Indicator berdasarkan keempat pespektif dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 10. Rekapitulasi hasil pembobotan KPI dari keempat Perspektif 

Perspektif 
Key Performance 

Indicator 
Bobot 

Financial 
F.1.1 0.5 

F.2.2 0.5 

Customer 
C.1.1 0.500 

C.2.2 0.500 

Internal Bussines and 

Process 

IPB.1.1 0.5 

IPB.1.2 0.5 

Learning and Growt 
L.1.1 0.500 

L.1.2 0.500 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Setelah dilakukan pengukuran skor terbobot perspektif Human Resource Scorecard 

antar Key Performance Indicator dapat dilihat skor Terbobot. Berikut gambar struktur hierarki 

setelah pengukuran terbobot masing perspekti dan KPI. 

 

Gambar 1. Struktur Herarki AHP Terbobot 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Penentuan Skor Akhir 

Dalam Penentuan skor dari setiap perspektif dengan sub kriteria Key Performance 

Indiktor dengan cara perhitungannya: 

Perspektif Financial = Financial (0.476) ditambah sub kriteria F1.1 (0.5) dikali F.2.2(0.5), 
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Perspektif Customer = Customer (0.229) ditambah sub kriteria C.1.1 

sub kriteria IBP 1.2 (0.5) dikali IBP 1.2 (0.5), Perspektif Learning and Growt = L (0.75) 

ditambah L.1.1 (0.500) dikali L.1.2 (0.500). 

Skor akhir dari pembobotan perspektif dengan perbandingan KPI dapat disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 11. Penentuan skor akhir Tiap perspektif 

Perspektif Bobot Key Performance Indicator Bobot Skor Akhir 

Financial 0.476 
F.1.1 0.5 

0.73 
F.2.2 0.5 

Customer 0.299 
C.11 0.500 

0.55 
C.2.2 0.500 

Internal Bussines 

Process 
0.15 

IPB.1.1 0.5 
0.40 

IPB.2.2 0.500 

Learning and 

Growt 
0.75 

L.1.1 0.500 
0.93 

L.2.2 0.366 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil pengelolahan data diatas dengan menggunakan Human Resource 

Scorecard dapat disimpulkan bahwa pada perspektif dimulai dari Skor paling besar itu yang di 

lakukan penangganan lebih maksimal yaitu: 

1. Perspektif Financial 

Dengan pembobotan 0,476 dengan total keseluruhan skor akhir 0,73 yang artinya Gaji 

dan penyelesain proyek sangat dibutuhkan dengan kondisi keuangan perusahan yang 

sangat baik dengan strategi perusahaanberupa meningkatkan efisiensi biaya dan pro-

duktifitas karyawan. 

2. Perspektif Customer 

Dengan pembobotan 0,299 dengan total keseluruhan skor akhir 0.55 yang artinya 

presentasi kepuasan pelanggan dan tingkat keluhan pelangan yang cukup baik dengan 

strategi menurunkan keluhan pelanggan. 

3. Perspektif Internal Business process 

Dengan pembobotan 0.15 dengan total keseluruhan skor akhir 0.40 yang artinya pre-

sentasi pertemuan per periode dan kedisiplinan yang baik dengan strategi perusahaan 

berupa meningkatkan komunikasi. 
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4. Perspektif Learning and Growt 

Dengan Pembobotan 0.75 dengan total keseluruhan skor akhir 0.93 yang artinya dari 

pelatihan untuk meningkatkan skill kurang baik dan perlu diupayakan lagi dalam proses 

peningkatan untuk strategi perusahaan berupa meningkatkan potensi karyawan. 

Evaluasi dengan Trafic Light system (TLS) 

Berikut evaluasi hasil Kinerja karyawan dengan Key Performance Indicator dan diberi 

warna Trafic Light system untuk mengetahui sampai hasil kinerja yang ada di CV. Bae Putra 

berdasarkan KPI perusahaan. Hasil Evaluasi KPI dengan Trafic Light system Untuk melihat 

hasil kinerja karyawan selama melaksanakan pengerjaan proyek. 

Tabel 12. Key Performance Indicator Evaluasi Trafic Light System 

No 
Key Performance 

Indicator 

Bobot 

KPI 
Target Realisasi 

Trafic Light 

System 
Skor 

Skor 

Akhir 

1 Presentasi Gaji Karyawan 25% 90% 85% Sangat baik 94.4 0.236 

2 
Jumlah Proyek yang 

15% 60 hari 95% Sangat baik 1.6 0.002 
selesai per periode 

3 
Presentasi Kepuasan 

15% 100% 100% Sangat baik 100 0.15 
Pelanggan 

4 
Tingkat Keluhan 

10% 50% 70% Cukup baik 140 0.14 
Pelanggan 

5 
Presntasi Pertemuan Per 

5% 75% 80% Sangat baik 107 0.053 
periode 

6 Absensi Karyawan 10% 80% 75% Cukup baik 93.8 0.094 

7 
Presentasi Karyawan 

10% 40% 60% Cukup baik 150 0.15 
Mengikuti Latihan 

8 Jumlah Yang Mengikuti 10% 50% 50% Cukup baik 100 0.1 

Total Kinerja 93% 

Sumber: data diolah peneliti (2023) 

Pada CV. Bae Putra Manggarai NTT memiliki 8 elemen KPI yang terbagi menjadi Em-

pat perspektif HRSC, diantranya masing-masing perspektif memiliki 2 elemen Meninjau dari 

hasil pengukuran kinerja dengan metode HRSC di evaluasi TLS, dapat dilihat bahwa hasil 

menunjukkan kecenderungan pada zona Kuning yang berjumlah empat elemen dimana satu 

berasal dari perspektif customer, satu berasal dari Internal Bussines Process dua dari elemen 

Learning and growt, Untuk zona hijau terdiri dari empat elemen yang berasal dari perspektif 

financial 2, customer satu dan Internal Busines Process satu, Tidak ada zona merah dari 

keempat perspektif tersebut. Alangkah baiknya perusahaan lebih meningkatkan perhatian 
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terhadap indikator yang berwarna kuning agar segera diperbaiki, supaya kinerja karyawan 

dapat berjalan dengan lebih baik lagi di kemudian hari. 

Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil diatas yang didapatkan sebagai berikut : 

1. Perusahaan sebelumnya belum menggunakan metode Human Resource Scorecard 

(HRSC) peneliti mengajukan untuk menerapkan metode HRSC selama melakukan 

pengerjaan 3 proyek selama peneliti melakukan penelitian di Perusahaan tersebut. Dari 

Metode HRSC tersebut yang dilihat dari keempat perspektif masih ada perspektif yang 

harus diperhatikan dalam pengukuran suatu kinerja karyawan. 

2. Jika ada skor dari keempat perspektif tersebut lebih tinggi dari keuangan, Pelanggan, 

Internal Bisnis, Pembelajaran dan pertumbuhan harus diperhatikan khusus agar dapat 

meningkatkan kinerja karyawan dan kelangsungan perusahaan. 

3. Jika dalam Skor Key Performance Indicator kinerja karyawan mengalami peningkatan 

atau sesuai target maka akan diberikan Nilai bonus berupa tambahan uang Gaji dan 

Uang harian dari pelaksana. 

4. Dari hasil evaluasi Trafic Light System berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) 

mengalami peningkatan dalam hal yang dicapai dari karyawan sebesar 93 % yang 

artinya perusahaan mempertahankan kinerja dari karyawan untuk dapat menarik pela-

nggan baru yang akan menggunakan jasa CV. Bae Putra manggarai NTT. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahsasan yang diperoleh yang telah dilakukan terhadap 

seluruh data yang diperoleh, Maka dapat diambil simpulan pengukuran kinerja Karyawan 

Menggunakan metode Human Resource Scorecard (HRSC) sudah Terlaksanakan di CV. Bae 

Putra Manggarai NTT, Dalam pengerjaan 3 paket proyek. Dari skor keempat Perspektif dalam 

metode Human Resource Scorecard (HRSC) yang terdapat pada pengukuran kinerja kinerja 

karyawan pada CV. Bae Putra Manggarai NTT yaitu Perspektif Financial memiliki skor skor 

terbobot 0,73 yang artinya Gaji dan penyelesain proyek sangat dibutuhkan dengan kondisi 

keuangan perusahan yang sangat baik, perspektif Customer skor terbobot 0.55 yang artinya 

presentasi kepuasan pelanggan dan tingkat keluhan pelangan yang cukup baik, Perspektif 

Internal Business process skor terbobot 0.40 yang artinya presentasi pertemuan per periode 

dan kedisiplinan yang baik, Perspektif Learning and Growt skor terbobot 0.93 yang artinya 
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dari pelatihan untuk meningkatkan skill kurang baik dan perlu diupayakan lagi dalam proses 

peningkatan. 
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